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ABSTRAK

ANALISIS KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN PADA MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA PESERTA DIDIK
KELAS Il SD NEGERI 10 METRO TIMUR

Oleh

KENYA ASMARA BUNGA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan membaca permulaan
pada mata pelajaran bahasa Indonesia peserta didik kelas Il SD Negeri 10 Metro
Timur. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan
membaca permulaan pada mata pelajaran bahasa Indonesia peserta didik kelas Il
SD Negeri 10 Metro Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu peserta didik
dan pendidik kelas 11 SD Negeri 10 Metro Timur. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari wawancara, observasi, dokumentasi
dan tes. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas Il SD Negeri 10 Metro
Timur. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesulitan membaca permulaan
pada mata pelajaran bahasa Indonesia peserta didik kelas Il yang dianalisis
berdasarkan indikator Early Grade Reading Assessment (EGRA), yang ditemukan
kendala pada peserta didik dalam hal membaca huruf, membedakan bunyi awal
(fonem), membaca kata bermakna, membaca kata tidak bermakna, membaca cepat
dan memahami bacaan.

Kata kunci: bahasa Indonesia, membaca permulaan, peserta didik.



ABSTRACT

ANALYSIS OF EARLY READING ABILITY IN INDONESIAN
LANGUAGE SUBJECT OF STUDENTS IN 2" GRADE
SD NEGERI 10 METRO TIMUR

By

KENYA ASMARA BUNGA

The problem in this study was about the low early reading ability in Indonesian
language subject of students in 2" grade SD Negeri 10 Metro Timur. The purpose
of this study was to describe the early reading ability in Indonesian language
subject of students in 2" grade SD Negeri 10 Metro Timur. The method that
being used in this study was qualitative descriptive method. Source of data in this
study were the students and the teachers of 2" grade SD Negeri 10 Metro Timur.
Data collection techniques in this study were from interviews, observation,
documentation and test. The subject of this study was the 2" grade students of SD
Negeri 10 Metro Timur. The result of this study indicated that there were
difficulties in early reading ability in Indonesian language subject of students in
2" grade which was analyzed using Early Grade Reading Assessment (EGRA)
indicator, the problem that was found in students were in terms of reading letters,
distinguishing initial sound (phonemes), reading meaningful words, reading
meaningless words, fast reading and understanding readings.

Keywords: early reading, Indonesian language, students.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pada zaman sekarang, kemampuan membaca menjadi ilmu wajib yang harus
dimiliki oleh setiap individu. Banyaknya jumlah masyarakat yang melek akan
huruf dapat menjadi salah satu tolak ukur kemajuan suatu Negara. Dengan
membaca, orang-orang akan lebih mudah mendapatkan informasi mengenai
berita terbaru, menambah wawasan dan pengetahuan secara mandiri,
menemukan Kisah yang dapat menginspirasi, dan sebagainya. Sehingga
dengan menumbuhkan rasa cinta akan membaca di kalangan masyarakat
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh Negara
tersebut. Selain itu, membaca juga erat kaitannya dengan pelestarian

penuturan bahasa.

Setiap Negara punya peraturannya masing-masing mengenai bahasa apa yang
akan dijadikan sebagai bahasa nasional yang nantinya akan menjadi alat
komunikasi utama di Negara tersebut. Bahasa nasional juga akan menjadi
bahasa pengantar dalam dunia pendidikan di suatu negara. Di Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) peraturan mengenai bahasa Negara
diatur dalam Undang-undang Nomor 24 Tahun 2009 yang mana pada pasal
25 menjelaskan bahwa bahasa Indonesia dinyatakan sebagai bahasa resmi
Negara, yang berfungsi sebagai bahasa kenegaraan, jati diri bangsa, sarana

komunikasi, pengantar pendidikan, dan sebagainya.

Di sekolah, pengenalan dan pendalaman akan kemampuan berbahasa
Indonesia akan diajarkan dalam mata pelajara Bahasa Indonesia. Menurut
KTSP 2006 (Depdiknas, 2006: 317), secara mendasar Bahasa Indonesia
merupakan pelajaran yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik yang berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan



benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap
hasil karya kesastraan Indonesia. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa
mata pelajaran Bahasa Indonesia dibuat untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi peserta didik dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar,

serta untuk menumbuhkan rasa cinta akan bahasa nasional Indonesia.

Membaca menjadi salah satu aspek keterampilan yang akan diajarkan dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia, seperti yang tertera dalam kurikulum tahun
2013, mata pelajaran bahasa Indonesia akan mengarahkan peserta didik untuk
memperoleh keterampilan dalam menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Sementara dalam
kurikulum terbaru yaitu Kurikulum Merdeka, sebagaimana tertuang dalam
Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 menambahkan bahwa dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia peserta didik akan mempelajari keterampilan
menyimak, keterampilan membaca dan memirsa, keterampilan berbicara dan

mempresentasikan, serta keterampilan menulis.

Membaca merupakan kegiatan yang bersifat kompleks karena kegiatan ini
melibatkan kemampuan dalam mengingat huruf yang berupa simbol-simbol
grafis, mengingat bunyi dari simbol tersebut dan menulis simbol-simbol
tersebut menjadi rangkaian kata dan kalimat yang mengandung makna. Juel
dalam Muhsyanur (2019: 12) mengartikan membaca sebagai proses untuk
mengenal kata dan memadukan arti kata dalam kalimat yang terstruktur
sehingga hasil akhir dari proses membaca seseorang mampu membuat intisari
dari bacaan. Selain itu McGuines dalam Itta Muyassyaroh (2022: 6)
menyatakan bahwa dalam membaca terjadi kegiatan kognitif. Kegiatan ini
dapat digambarkan sebagai aktivitas otak dalam menyerap informasi dari

media bacaan yang sedang dibaca.

Di sekolah dasar, tahapan pembelajaran membaca terbagi menjadi 2 yaitu
tahap membaca permulaan dan tahap membaca lanjutan. Membaca permulaan

merupakan tahap awal dalam belajar membaca yang difokuskan kepada



mengenal simbol-simbol atau tanda-tanda yang berkaitan dengan huruf-huruf
sehingga menjadi pondasi agar anak dapat melanjutkan ke tahap membaca
permulaan (Darwadi 2002). Tahapan membaca permulaan biasanya dimulai
di kelas rendah pada jenjang sekolah dasar, sesuai dengan pendapat Koswara
dalam Itta Muyassyaroh (2022: 2) yang menyatakan bahwa membaca
permulaan umumnya dimulai sejak anak masuk kelas satu SD, atau ketika
anak berusia 6-7 tahun. Secara menyeluruh, tahapan membaca permulaan

akan diaplikasikan secara bertahap pada kelas rendah, yakni kelas 1 dan 2.

Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian pendahuluan yang telah peneliti
lakukan pada tanggal 15-16 Agustus 2024 kepada pendidik kelas 11 di SD
Negeri 10 Metro Timur, peneliti memperoleh informasi bahwa kemampuan

membaca permulaan peserta didik kelas Il A dan Il B bervariatif.

Tabel 1. Hasil Wawancara Pendidik pada Penelitian Pendahuluan
tentang Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas

2A dan 2B
Jumlah Kemampuan membaca permulaan
Kelas peserta didik Lancar Belum Lancar
2A 24 20 4
2B 24 18 6

(Sumber: Wali kelas 2A dan 2B)

Sebagian besar peserta didik tersebut sudah mampu untuk membaca tetapi
ada juga yang masih mengeja, terbalik membaca huruf bahkan ada pula yang
masih belum bisa membaca permulaan. Adanya peserta didik yang belum
bisa membaca permulaan di kelas Il dapat menjadi hambatan bagi peserta
didik lain yang sudah bisa membaca, karena materi pembelajaran akan
berjalan lebih lambat untuk menyesuaikan dengan keadaan peserta didik yang
belum bisa membaca permulaan. Hal ini juga akan menjadi hambatan bagi
pendidik, karena harus memberikan perhatian lebih untuk memastikan peserta
didik yang belum bisa membaca permulaan tetap bisa memahami dan

menyerap materi pembelajaran yang sedang disampaikan di kelas. Lebih



1.2.

1.3.

utamanya, yang merasakan hambatan terbesar justru peserta didik yang belum
bisa membaca permulaan itu sendiri, karena mereka mungkin akan merasa
seperti mendapatkan tugas yang lebih banyak dibandingkan teman
sekelasnya. Sebagaimana menurut informasi yang peneliti dapatkan dari
pendidik bahwa peserta didik yang belum bisa membaca akan lebih lamban
dan kesulitan mengerjakan tugas sesuai dengan waktu jam pelajaran
disekolah. Akibatnya tugas yang belum selesai tersebut akan dibawa pulang

untuk selanjutnya diselesaikan di rumah.

Meskipun kelas Il memang masih termasuk ranah pembelajaran membaca
permulaan, namun menurut pendapat peneliti peserta didik di kelas II
setidaknya sudah harus dapat mengenal huruf dan mengeja, mengingat
pembelajaran untuk mengenal huruf dan membaca suku kata telah diajarkan
di kelas | sebelumnya. Adanya peserta didik yang belum mengenal huruf dan
belum bisa membaca permulaan sama sekali di kelas Il menarik perhatian
peneliti untuk mengetahui lebih jauh tentang perbedaan kemampuan
membaca permulaan tiap peserta didik. Untuk menjawab rasa penasaran
peneliti, maka peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Membaca Permulaan pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Peserta Didik Kelas II SD Negeri 10 Metro Timur”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana analisis
kemampuan membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
peserta didik kelas I SD Negeri 10 Metro Timur?”

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan membaca permulaan pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia peserta didik kelas 11 SD Negeri 10 Metro Timur.



1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya:

1.4.1.Secara Teoretis

Penilitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang

pendidikan, terutama pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Hasil dari

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang

kemampuan membaca permulaan peserta didik di kelas rendah.
1.4.2.Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yakni

kepala sekolah, pendidik, peserta didik dan bagi peneliti, seperti yang

dijelaskan sebagai berikut:

1.4.2.1.

1.4.2.2.

1.4.2.3.

1.4.2.4.

Kepala sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pengelola
sekolah untuk menyelenggarakan program pendidikan yang
berkualitas.

Pendidik

Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang seberapa
jauh kemampuan membaca permulaan peserta didik terutama
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, serta merincikan
kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik dalam belajar
membaca permulaan, sehingga pendidik dapat memilih teknik
pembelajaran yang tepat guna meningkatkan kemampuan
membaca permulaan peserta didik di kelasnya.

Peserta didik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi
peserta didik untuk terus berusaha belajar membaca, sehingga
peserta didik dapat memahahami pelajaran di sekolah dan
dapat mengikuti pembelajaran di kelas dengan lancar.

Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal peneliti
dalam memahami kemampuan belajar peserta didik kelas

rendah, sehingga kelak apabila peneliti ikut andil dalam dunia



pendidikan peneliti dapat menerapkan hasil dari penelitian ini
yang disesuai dengan keadaan di dalam kelas nantinya.

1.5. Definisi Istilah

1.5.1. Analisis
Pengertian analisis atau analisa menurut Wiradi dalam Ani Rofigoh
(2014: 9) merupakan aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan
dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu.

1.5.2. Kemampuan
Soelaiman dalam Moch Riza Afgani (2017: 9) mendefinisikan
kemampuan sebagai sifat yang dibawa lahir atau dipelajari yang
memungkinkan seseorang yang dapat menyelesaikan pekerjaan, baik
secara mental ataupun fisik.

1.5.3. Membaca Permulaan
Membaca permulaan merupakan proses awal dalam pembelajaran
membaca, di mana pada tahap ini peserta didik akan dikenalkan dengan
huruf-huruf, diajarkan cara membunyikan huruf-huruf secara bertahap,
mulai dari membaca satu huruf, membaca suku kata, membaca kata,
hingga membaca satu kalimat.

1.5.4. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu fokus
pembelajaran di kelas yang bertujuan untuk menambah pemahaman
peserta didik akan cara menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar, membantu peserta didik untuk lebih mengenali kesastraan
Indonesia sehingga peserta didik dapat memanfaatkan kemampuan
berbahasa Indonesianya untuk memperoleh wawasan dari berbagai
media pembelajaran, serta membangun rasa bangga dan kecintaan akan

bahasa nasional negara Indonesia.



1.5.5.Peserta Didik

Menurut M. Ramli dalam Voni Nurhidayati, dkk. (2023: 76) peserta
didik disebut sebagai individu yang memiliki potensi untuk
berkembang, dan mereka berusaha mengembangkan potensinya itu
melalui proses pendidikan pada jalur dan jenis pendidikan tertentu.
Peserta didik memiliki pembawaan bercirikan pada kesesuaian
perkembangan serta pertumbuhannya yang sangat membutuhkan arahan
dan bimbingan agar tidak terjadi kebingungan. Dilihat dari pemikiran
modern, peserta didik tidak hanya diakui sebagai target pendidikan,
namun peserta didik dibutuhkan sebagai topik pendidikan, seperti
menyertakan peserta didik dalam pemecahan kasus pada prosedur
pembelajaran (Voni Nurhidayati, dkk. 2023: 76).



2.1.

2.2.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Kemampuan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kemampuan. berasal dari kata
“mampu” yang memiliki arti kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, dapat,
serta berada, kaya, mempunyai harta berlebih, sedangkan kata kemampuan itu
sendiri memiliki arti kesanggupan, kecakapan, kekuatan, dan kekayaan.
Pengertian kemampuan menurut Mc Shane dan Glinow dalam Moch Riza
Afgani (2017:10) adalah kecerdasan-kecerdasan alami dan kapabilitas
dipelajari yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas.

Sedangkan menurut Robbins dalam Moch Riza Afgani (2017: 9) kemampuan
(ability) adalah kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai tugas dalam
pekerjaan tertentu. Seluruh kemampuan seorang individu pada hakekatnya

tersusun dari dua perangkat faktor yaitu dari kemampuan intelektual dan fisik.

Dari pengertian kemampuan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
kemampuan merupakan kecerdasan yang dibawa sejak lahir maupun yang
dipelajari yang membuat seseorang sanggup untuk menyelesaikan atau

melakukan suatu tugas.

Pengertian Membaca

Menurut Tarigan dan Ahmad dalam Asih Riyanti (2021: 4) membaca
merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata/bahasa tulis. Membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk memetik
serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tulis. Selain
itu, membaca juga merupakan suatu proses yang dilakukan serta digunakan
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan penulis
melalui media kata-kata/tulisan (Somadayo, dalam Muhsyanur, 2019).



2.3.

Menurut Hodgson dalam Tarigan dalam Ria dan Husniatul (2018: 9)
Membaca merupakan suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang
merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas, dan
agar makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini
tidak terpenuhi, maka pesan yang tersurat dan yang tersirat tidak akan
tertangkap atau dipahami, dan proses membaca itu tidak terlaksana dengan
baik. Selanjutnya, menurut Jazir Burhan dalam Ria dan Husniatul (2018: 9)
menjelaskan bahwa membaca merupakan perbuatan yang dilakukan
berdasarkan kerja sama beberapa keterampilan, yakni mengamati,

memahami, dan memikirkan.

Dari penuturan para ahli mengenai pengertian membaca, dapat disimpulkan
bahwa membaca merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang
untuk memperoleh pesan dan memahami makna yang tersirat dan tersurat
yang terkandung dalam sebuah tulisan, dan juga merupakan perbuatan yang
dilakukan berdasarkan kerja sama beberapa keterampilan, yakni mengamati,

memahami, dan memikirkan.

Pengertian Membaca Permulaan

Membaca permulaan merupakan program pembelajaran yang diorientasikan
kepada keterampilan membaca permulaan di kelas-kelas awal pada saat siswa
mulai memasuki bangku sekolah (Kuntoro, dalam Latifa, dkk. 2018).
Menurut Rasto (dalam Latifa, dkk. 2018) membaca permulaan didefinikan
sebagai aktivitas visual yang merupakan proses menerjemahkan simbol tulis
ke dalam bunyi. Simbol tulis tersebut berupa huruf, suku kata, kata, dan
kalimat.

Sejalan dengan pendapat di atas, Sabarti Akhadiah (dalam Latifa, dkk. 2018)
menjelaskan bahwa membaca permulaan ditekankan pada “menyuarakan”
kalimat-kalimat yang disajikan dalam bentuk tulisan. Dengan kata lain siswa

dituntut untuk mampu menerjemahkan bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan.
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Peneliti menyimpulkan bahwa membaca permulaan merupakan sebuah
pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik di kelas rendah pada
jenjang sekolah dasar, yang mana dalam pembelajaran ini peserta didik akan
diajarkan cara membunyikan huruf-huruf dalam sebuah tulisan menjadi

susunan suku kata, kata, hingga menjadi sebuah kalimat.

Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mata pelajaran memiliki arti
pelajaran yang harus diajarkan (dipelajari) untuk sekolah dasar atau sekolah
lanjutan. Sementara itu Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang
digunakan di negara Indonesia.

Sehingga mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu fokus
pelajaran di sekolah yang berkaitan dengan mempelajari dan memahami cara
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.

Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Dalam Isah Cahyani (2013), mata pelajaran Bahasa Indonesia dibuat dengan
tujuan agar peserta didik mempunya kemampuan sebagai berikut:

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien dengan etika yang berlaku, baik
secara lisan maupun tulis.

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara.

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan.

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual serta kematangan emosional dan sosial.

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa.

6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan interlektual manusia Indonesia.

Dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesa diciptakan agar
peserta didik dapat menghargai dan memahami bahasa Indonesia,
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia sesuai dengan etika yang baik,

bangga akan sastra Indonesia, serta menikmati dan memanfaatkan karya

sastra untuk memperluas wawasan.
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Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di SD

Menurut Permendikbud Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Standar Isi
Pendidikan, ruang lingkup dari mata pelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang
sekolah dasar ialah sebagai berikut:

1) Strategi menyimak, membaca dan memirsa, berbicara dan
mempresentasikan serta menulis tingkat pemula/marginal.

2) Strategi berbahasa secara santun untuk menghormati orang lain dan/atau
menghindari konflik sesuai konteks sosial budaya.

3) Jenis teks-fiksi dan teks-informasi sederhana yang netral, ramah gender,
dan/atau ramah keberagaman.

4) Kaidah bahasa Indonesia yang membentuk teks sederhana.

5) Struktur sastra dalam teks-sastra sederhana.

6) Penanda kebahasaan dalam teks sederhana.

7) Aspek nonverbal dalam teks sederhana.

8) Struktur dan kohesi teks sederhana dalam wujud lisan, tulis, visual, dan
multimodal yang disajikan melalui media cetak,elektronik, dan/atau
digital.

Kerangka Pikir Penelitian

Kemampuan membaca permulaan memiliki peranan penting sebagai pondasi
penentu keberhasilan kegiatan belajar peserta didik (Usaid dalam Aruma Puji
Astutik, 2023: 36). Membaca permulaan merupakan dasar dari
pengembangan keterampilan membaca. Ketika peserta didik sudah mampu
membaca, kemampuan peserta didik dalam memahami pembelajaran di
sekolah akan meningkat pesat. Selain itu peserta didik akan dapat melakukan
belajar secara mandiri untuk menemukan minat dan bakatnya akan ilmu
pengetahuan yang ingin mereka dalami.

Adanya analisis kemampuan membaca permulaan pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia ini diharapkan dapat menjadi pengingat bagi pendidik
untuk selalu memperhatikan tingkat kemampuan membaca permulaan tiap
peserta didiknya, sehingga pendidik dapat menentukan metode pembelajaran
mana yang sebaiknya digunakan agar proses belajar mengajar menjadi lebih
efektif.
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Untuk melakukan analisis kemampuan membaca permulaan pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia, perlu adanya dasar teori yang dapat
menunjukkan proses yang runut dan sistematis. Teori-teori yang digunakan
dalam penelitian ini disesuaikan dengan pengaplikasian tes kemampuan
membaca dengan metode Early Grade Reading Assessment (EGRA). Pada
penelitian ini akan disesuaikan dengan indikator Early Grade Reading
Assessment (EGRA) yaitu membaca huruf, membaca huruf awal (fonem),
membaca kata bermakna, membaca kata tidak bermakna, membaca cepat dan
memahami bacaan.

Setelah dasar teori sudah dirancang secara sistematis, data dapat dikumpulkan
serta akan menghasilkan proses analisis yang tentu perlu berkesinambungan
antara hasil data yang diperoleh dengan dasar teori yang sudah ada. Adapun
gambaran yang lebih jelas terkait alur permikiran, maka peneliti menyajikan

kerangka berpikir sebagai berikut.:

Kemampuan Membaca Permulaan
Peserta Didik Kelas I SD Negeri 10
Metro Timur

Analisis Kemampuan Membaca
Permulaan pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia, dengan pengumpulan data
berdasarkan indikator EGRA

[ Membaca huruf Memahami bacaan ]

[ Membedakan bunyi Membaca cepat ]

awal (fonem)

Membaca kata Membaca kata tidak
bermakna bermakna

Deskripsi Analisis Kemampuan Membaca
Permulaan pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Peserta Didik Kelas IT SD Negeri 10 Metro Timur

Gambar 1. Kerangka Berpikir
(Sumber: Analisis peneliti disesuaikan dengan indikator EGRA)



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

3.2.

Penelitian ini mendeskripsikan tentang kemampuan membaca permulaan
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I1 SD Negeri 10 Metro Timur.
Dalam konteks ini peneliti akan melibatkan peserta didik kelas Il dan
pendidik kelas 11 di SD Negeri 10 Metro Timur. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, Creswell,J.W dalam Askari, dkk (2020: 28) menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami
masalah-masalah manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran
menyeluruh dan kompleks yang disajikan dengan kata-kata, melaporkan
pandangan terperinci yang diperoleh dari sumber informasi, serta dilakukan
dalam latar atau setting yang alamia. Menurut | Made Laut Mertha Jaya (2020
:112) karakteristik dari penelitian kualitatif, yaitu:

a. Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data.
b. Memiliki sifat deskriptif analitik.
c. Penekanan terhadap proses, bukan hasil.

d. Bersifat induktif.

e. Mengutamakan makna.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis yang bersumber dari data yang diteliti,

dalam penelitian ini berupa hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan tes.

Deskripsi Subjek Dan Objek Penelitian

3.2.1.Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini ialah peserta didik dan pendidik kelas 11 SD
Negeri 10 Metro Timur.
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3.2.2.0bjek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah studi deskriptif mengenai
kemampuan membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia peserta didik kelas Il SD Negeri 10 Metro Timur.

3.3. Setting Penelitian

3.3.1.Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2024/2025.
Dimulai pada tanggal 10 April 2025, peneliti menyerahkan surat izin
penelitian ke SD Negeri 10 Metro Timur. Pada tanggal 10 s.d. 17 April
2025 peneliti melaksanakan penelitian dengan melakukan tes dan
observasi kemampuan membaca permulaan pada mata pelajaran bahasa
Indonesia peserta didik kelas Il SD Negeri 10 Metro Timur.
Selanjutnya, pada tanggal 21 s.d. 23 April 2025 peneliti melakukan
wawancara dengan pendidik dan peserta didik kelas 11 SD Negeri 10
Metro Timur.

3.3.2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 10 Metro Timur yang
berlokasi di JI. Stadion Tejosari, Kelurahan Teji Agung, Kecamatan

Metro Timur, Kota Metro, Lampung.

3.4. Tahap-Tahap Penelitian
3.4.1. Tahap Pra Lapangan

Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan oleh peneliti dengan
pertimbangan etika penelitian lapangan melalui tahap pebuatan
rancangan usulan penelitian hingga menyiapkan perlengkapan
penelitian. Tahap pra lapangan ini dilaksanakan pada bulan Agustus
2024. Adapun tahapan-tahapan penelitian ini meliputi:
a. Menentukan fokus penelitian.
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b. Memilih lapangan penelitian, dalam penelitian ini peneliti
menentukan SD Negeri 10 Metro Timur sebagai lokasi penelitian.

c. Mengurus perizinan formal, peneliti meminta surat pengantar
penelitian pendahuluan dari fakultas. Kemudian peneliti terlebih
dahulu melapor dan memohon kepada kepala sekolah untuk dapat
melakukan penelitian di sekolah tersebut, serta menyerahkan surat
izin penelitian pendahuluan di SD Negeri 10 Metro Timur.

d. Peneliti memilih dan memanfaatkan informan yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi latar
penelitian.

e. Peneliti mempersiapkan perlengkapan penelitian.

3.4.2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap pekerjaan lapangan adalah tahapan yang akan dilakukan oleh

peneliti ketika melakukan penelitian di sekolah. Tahap pekerjaan

lapangan ini dilakukan dalam beberapa langkah sebagai berikut:

a. Memahami latar penelitian dan memasuki lapangan
Pada tahap ini peneliti melihat, memahami subjek, memahami
situasi dan kondisi yang ada pada latar penelitian untuk mengetahui
data yang harus dikumpulkan sehingga peneliti dapat
mempersiapkan diri dalam mempersiapkan diri dalam menyediakan
alat pengumpulan data. Kemudian peneliti meminta izin kepada
kepala sekolah dan dewan pendidik untuk melakukan pengumpulan
data.

b. Peneliti melakukan pengamatan
Peneliti melakukan pengamatan secara mendalam dan
mengumpulkan data dari wawancara, dokumentasi, observasi dan
tes. Peneliti akan terus melakukan pengumpulan data sebanyak
mungkin hingga data yang terkumpul sudah cukup, yang artinya

tidak ditemukan temuan-temuan baru lagi.
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3.4.3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini peneliti akan menyusun semua data yang telah terkumpul
secara sistematis dan terinci, sehingga data tersebut mudah dipahami
dan dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. Tahap ini
membutuhkan ketekunan peneliti untuk mendapatkan data tentang
berbagai hal yang dibutuhkan dalam penelitian.

3.4.4. Tahap Pelaporan
Setelah data terkumpul dan dianalisis, maka langkah selanjutnya yaitu
melakukan pelaporan. Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan
penelitian yang telah peneliti lakukan. Semua data yang terkumpul
selama penelitian akan diolah dan disusun dalam bentuk skripsi.
Laporan penelitian menggunakan teks deskriptif yang dilengkapi
dengan hasil analisis penelitian terkait dengan penemuan di lapangan.

Penyusunan laporan akan dilakukan secara sistematis dan terurut.

3.5. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data diperoleh.

Data-data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini diambil dari berbagai

sumber, diantaranya:

3.5.1.Data Primer
Data primer ialah jenis dan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara) baik
individu maupun kelompok. Sumber data primer dalam penelitian ini,
peneliti mengumpulkan data berdasarkan data lapangan yang langsung
peneliti peroleh dari responden, yaitu peserta didik dan pendidik di
kelas 11 SD Negeri 10 Metro Timur.

3.5.2. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara
tidak langsung atau melalui media perantara (di peroleh atau dicatat

oleh pihak lain). Data sekunder berfungsi untuk mendukung data primer
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yang dikumpulkan saat penelitian berlangsung. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data berdasarkan data
kepustakaan, yaitu data yang diperoleh oleh peneliti dari berbagai
literatur, berupa buku-buku dan karya ilmiah yang berkaitan dengan

masalah yang akan diteliti.

3.6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2020: 224) merupakan langkah
yang paling strategis dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan sebuah data. Pengumpulan data terbagi
menjadi dua jenis, yaitu tes dan non tes. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis teknik pengumpulan data secara tes, yang meliputi teknik
wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. Secara singkat akan dijelaskan
sebagai berikut:
3.6.1. Wawancara
Menurut Bahari dalam Sulistiasih (2018: 46) wawancara adalah
komunikasi langsung antara yang mewawancarai dan yang
diwawancarai. Sedangkan menurut Sudijono dalam Sulistiasih (2018:
46) pengertian dari wawancara ialah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan
secara sepihak, berhadap muka, dan dengan arah tujuan yang terarah
ditentukan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
wawancara semi-terstruktur, yang mana berarti peneliti akan
menggabungkan pertanyaan terstruktur dengan fleksibilitas untuk
mengeksplor topik tambahan yang muncul selama wawancara . Peneliti
memiliki kebebasan untuk mengajukan pertanyaan lanjutan berdasarkan
jawaban dari narasumber. Peneliti akan mewawancarai beberapa pihak
yang dijadikan sebagai narasumber, yaitu:
a. Pendidik kelas 11 A SD Negeri 10 Metro Timur
b. Pendidik kelas Il B SD Negeri 10 Metro Timur
c. Peserta didik kelas Il A SD Negeri 10 Metro Timur
d. Peserta didik kelas 11 B SD Negeri 10 Metro Timur
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Tujuan dilakukannya wawancara ini adalah untuk menggali informasi,
memperoleh data dan mengetahui gambaran mengenai kemampuan
membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 11 SD
Negeri 10 Metro Timur.

3.6.2.Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati objek yang akan diteliti, menganalisis, serta mencatat
hasil temuan di tempat penelitian (I Made Laut Mertha Jaya, 2020:
150). Sementara menurut Sudijono dalam Sulistiasih (2018: 44)
observasi diartikan sebagai cara menghimpun bahan-bahan keterangan
(data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan
sasaran pengamatan.
Sanapiah Faisal dalam | Made Laut Mertha Jaya (2020: 150)
mengklasifikasikan observasi menjadi observasi berpartisipasi
(participant observation), observasi secara terang-terangan dan
tersamar (overt observation and covert observation), dan observasi tak
terstruktur (unstructured observation). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan observasi berpartisipasi (participant observation), di
mana peneliti akan terlibat secara aktif dan langsung dalam mengamati
objek yang akan diteliti. Peneliti akan melakukan observasi untuk
mengumpulkan data terkait kemampuan membaca permulaan pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 11 SD Negeri 10 Metro Timur.

3.6.3.Dokumentasi
Nurhadi Magetsari, dkk. menjelaskan bahwa pengertian dokumentasi
adalah suatu bahan yang tergolong yang direkam, rekaman tertulis atau
pahatan, yang menyuguhkan informasi fakta. Dokumentasi yang akan
dikumpulkan oleh peneliti berupa arsip atau dokumen-dokumen berupa
data yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,
yang di dalamnya memuat gambaran umum sekolah seperti keadaan
sekolah, visi dan misi, saran dan prasaran, serta data-data yang

menggambarkan proses pelaksanaan pembelajaran membaca
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permulaan. Dokumentasi ini akan digunakan sebagai pelengkap data
penelitian.

3.6.4. Instrumen Tes
Pengertian tes menurut KBBI merupakan ujian tertulis, lisan atau
wawancara untuk mengetahui pengetahuan, kemampuan, bakat, dan
kepribadian seseorang.
Sanjaya dalam Desak Putu (2020: 35) berpendapat tes adalah instrumen
atau alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek
penelitian dalam menguasai materi pelajaran tertentu. Sementara itu
menurut Asrul dkk. dalam Sa’diah (2022: 12) tes adalah pemberian
rangkaian tugas dalam bentuk soal maupun perintah yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. Di mana hasil dari tes tersebut akan
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menarik kesimpulan
tertentu pada peserta didik.
Menurut Desak Putu Anom Janawati (2020: 34-35) tes adalah cara
(yang dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka
pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk
pemberian tugas atau serangkaian tugas, baik berupa pertanyaan-
pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-perintah (yang harus
dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari
hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan

tingkah laku prestasi testee.

Dari pengertian tes menurut para ahli tersebut di atas dapat peneliti
simpulkan bahwa tes merupakan sebuah alat untuk mengumpulkan data
yang berupa ujian tertulis, lisan, maupun wawancara yang digunakan
untuk menguji, mengukur, dan menilai tingkat pengetahuan,
kemampuan, bakat dan kepribadian seseorang. Dalam dunia pendidikan
tes yang diberikan dapat berupa rangkaian tugas dalam bentuk soal
yang harus dijawab maupun dalam bentuk perintah yang harus
dikerjakan oleh peserta didik, yang dibuat oleh pendidik untuk
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mengukur tingkat pengetahuan dan kemampuan peserta didiknya terkait

dengan subjek pembelajaran tertentu

3.7. Instrumen Penelitian
Pada penelitian terdapat suatu variabel yang ingin diketahui karakteristiknya,
untuk itu diperlukan alat ukur yang dapat mengukur karakteristik dari
variabel tersebut. Untuk mengukur karakteristik suatu variabel diperlukan alat
ukur yang disebut dengan instrumen (Sappaile dalam | Komang dan | Kadek,
2020: 1). Menurut Purwanto dalam | Komang dan | Kadek (2020: 1),
instrumen penelitian pada dasarnya merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen tes kemampuan membaca permulaan Early
Grade Reading Assessment (EGRA), yang memiliki 6 indikator yaitu
indikator membaca huruf, membaca huruf awal (fonem), membaca kata
bermakna, membaca kata tidak bermakna, membaca cepat dan memahami
bacaan (Udin Syaefudin Sa’ud, dkk., 2021: 57).

Dalam penelitian kualitatif peneliti dianggap sebagai instrumen utama.
Sugiono dalam Eric Theddy (2018: 16) menyatakan bahwa peneliti kualitatif
sebagai human instrumen berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas semuanya.
Selanjutnya, Licoln dan Guba dalam Siti Nurul Aisyah (2017: 46)
menjelaskan bahwa manusia sebagai instrumen pengumpulan data
memberikan keuntungan di mana ia dapat bersikap fleksibel dan adaptif, serta
dapat menggunakan keseluruhan alat indra yang dimilikinya untuk
memahami sesuatu. Sejalan dengan pendapat tersebut Nasution dalam Siti
Nur Aisyah (2017: 46) mengemukakan bahwa hanya manusia sebagai
instrumen yang dapat memahami makna interaksi antar manusia, membaca
gerak muka, menyelami perasaan, dan nilai yang terkandung dalam ucapan

atau perbuatan responden.
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Dari penjelasan para ahli tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa peneliti
mempunyai peran yang besar dalam memegang kendali dan menentukan data
yang akan dikumpulkan di lapangan. Untuk mendukung peran peneliti
sebagai human instrument, peneliti memerlukan bantuan instrumen
pengumpulan data tambahan. Instrumen pengumpulan data ini akan berfungsi
sebagai alat ukur yang akan membatasi, mengerahkan jalannya penelitian,
dan menyimpan data serta informasi yang didapatkan dari sumber penelitian.
Bentuk instrumen pengumpulan data, Kisi-kisi metode pengumpulan data dan
panduan penggunaan tiap instrumen akan dijelaskan secara rinci sebagai
berikut:
3.7.1.Lembar Wawancara
Menurut Sudijono dalam Sulistiasih (2018: 46) wawancara adalah cara
menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan
melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan
dengan arah tujuan yang terarah ditentukan. Sejalan dengan hal ini
Sulistiasih (2018: 46) mendeskripsikan wawancara sebagai suatu teknik
pengumpulan data dengan jalan mengadakan komunikasi.
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan guna mengumpulkan data
secara langsung dari sumber penelitian. Kegiatan ini dapat dilakukan
dalam waktu tidak menentu sampai data yang dikumpulkan melalui
kegiatan wawancara ini dirasa cukup. Wawancara yang akan dilakukan
menggunakan sistem wawancara sederhana semi terstruktur. Peneliti
sebagai pewawancara akan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan terlebih
dahulu sebelum melakukan wawancara, namun tetap membuka
kemungkinan untuk menambahkan pertanyaan secara spontan ketika
proses wawancara dilakukan jika pertanyaan tambahan tersebut dirasa
perlu untuk mendapatkan data lebih banyak yang berkaitan dengan
kemampuan membaca permulaan pada mata pelajaran bahasa Indonesia
peserta didik kelas Il SD Negeri 10 Metro Timur. Peneliti akan
melakukan wawancara dengan informan yang terdiri dari dua wali kelas
dan 50 peserta didik kelas Il SD Negeri 10 Metro Timur.
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Wawancara ini memiliki aspek yang ingin diamati, hal ini disusun
sejalan dengan indikator kemampuan membaca permulaan, diantaranya
adalah sebagai berikut:

a. Membaca huruf

b. Membedakan bunyi awal (fonem)

c. Membaca kata bermakna

d. Membaca kata tidak bermakna

e. Membaca cepat

f. Memahami bacaan

Kisi-kisi pedoman wawancara dalam bentuk tabel kemampuan
membaca permulaan pada mata pelajaran bahasa Indonesia peserta
didik kelas 1l SD Negeri 10 Metro Timur, akan ditampilkan sebagai
berikut:

Tabel 2. Kisi-kisi Wawancara Kemampuan Membaca Permulaan

Indikator Sub Indikator Teknik Sumber
PD | P
Membaca Peserta didik mampu N A
huruf mengucapkan huruf
yang dilihatnya dan
mampu memahami
maksudnya
Membedakan | Peserta didik mampu v oA
bunyi awal membedakan
(fonem) bermacam-macam Wawancara
huruf dan bunyinya
Membaca kata | Peserta didik mampu v oA
bermakna mengucapkan dan
mengetahui maksud
kata-kata bermakna
yang dilihat di buku.
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Sumber
Indikator Sub Indikator Teknik
PD | P
Membaca kata | Peserta didik mampu N
tidak mengucapkan kata-kata
bermakna tidak bermakna yang
dilihatnya.
Membaca Peserta didik mampu N
cepat membaca secara cepat
) Wawancara
kata-kata/narasi yang
dilihatkan kepadanya.
Memahami Peserta didik mampu N
bacaan menjelaskan maksud
dari bacaan yang
dibacanya.

Sumber: (Analisis peneliti disesuaikan dengan indikator EGRA)

Keterangan:
PD = Peserta Didik
P =Pendidik

3.7.2.Lembar Observasi

Abdussamad dalam Kemal Khalfani (2023: 28) mendeskripsikan
observasi sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat, serta dilakukan secara sengaja. Creswell
dalam M. Khoirul Anam (2022) juga mengemukakan bahwa observasi
merupakan upaya untuk pengumpulan data yang dilakukan ketika
peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan

aktivitas individu di lokasi penelitian.

Observasi pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengamati secara
langsung mengenai kemampuan membaca permulaan pada mata
pelajaran bahasa Indonesia peserta didik kelas Il SD Negeri 10 Metro
Timur. Hasil observasi ini akan dikumpulkan sebagai data penelitian.
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Kisi-kisi pada observasi ini berkaitan dengan indikator kemampuan

membaca permulaan pada mata pelajaran bahasa Indonesia peserta

didik kelas Il SD Negeri 10 Metro Timur. Indikator kemampuan

membaca permulaan pada mata pelajaran bahasa Indonesia adalah

sebagai berikut:
a.
b.
C.
d.
e.
f.

Membaca huruf

Membedakan bunyi awal (fonem)
Membaca kata bermakna
Membaca kata tidak bermakna

Membaca cepat

Memahami bacaan

Kisi-kisi pedoman observasi dalam bentuk tabel yang telah disesuaikan

dengan indikator kemampuan membaca permulaan pada mata pelajaran

bahasa Indonesia akan disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi Observasi Kemampuan Membaca Permulaan

Indikator Sub Indikator Pernyataan Skala
Membaca Peserta didik mampu Sangat mampu 4
huruf mengucapkan huruf yang | Mampu 3

dilihatnya dan mampu Kurang mampu 2

memahami maksudnya Tidak mampu 1
Membedakan | peserta didik mampu Sangat mampu 4
bunyi awal | mempedakan bermacam- | Mampu 3
(fonem) macam huruf dan Kurang mampu 2

bunyinya Tidak mampu 1
Membaca Peserta didik mampu Sangat mampu 4
kata

mengucapkan dan Mampu 3
bermakna mengetahui maksud kata-

kata bermakna yang Kurang mampu 2

dilihat di buku. Tidak mampu 1
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Indikator Sub Indikator Pernyataan Skala
Membaca Peserta didik mampu Sangat mampu 4
kata tidak mengucapkan kata-kata | Mampu 3
bermakna tidak bermakna yang Kurang mampu 2

dilihatnya. Tidak mampu 1
Membaca Peserta didik mampu Sangat mampu 4
cepat membaca secara cepat Mampu 3
kata-kata/narasi yang Kurang mampu 2
dilihatkan kepadanya. Tidak mampu 1
Memahami Peserta didik mampu Sangat mampu 4
bacaan menjelaskan maksud dari | Mampu 3
bacaan yang dibacanya. | Kurang mampu 2
Tidak mampu 1
Sumber: (Analisis peneliti disesuaikan dengan indikator EGRA)
Keterangan:
PD = Peserta Didik

3.7.3.Lembar Dokumentasi
Menurut Abdussamad dalam Kemal Khalfani (2023: 29), dokumentasi
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi banyak
bentuknya, bisa berupa tulisan, gambar, atau karya dari seseorang.
Arikunto dalam Kemal Khalfani (2023: 29) mendeskripsikan
dokumentasi sebagai mencari data mengenai hal-hal atau variabel
berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.
Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menunjang
kelengkapan data dan menjadi bukti kebenaran pelaksanaan penelitian.
Dokumentasi diambil sesuai dengan keadaan di SD Negeri 10 Metro
Timur tempat dilaksanakannya penelitian. Dokumentasi yang

dikumpulkan berupa foto-foto, video, rekaman, serta dokumentasi
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lainnya. Kisi-kisi pedoman dokumentasi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi Dokumentasi Kemampuan Membaca Permulaan

Aspek Indikator Teknik Bentuk
Membaca huruf Lembar observasi peserta
Membedakan bunyi didik

awal (fonem)

Membaca kata

bermakna

Membaca kata tidak

bermakna

Membaca cepat

Memahami bacaan .
Dokumentasi

Sumber: (Analisis peneliti disesuaikan dengan indikator EGRA)

3.7.4.Lembar Tes
Tes dalam penelitian ini akan berupa lembar tes membaca
menggunakan perangkat penilaian Early Grade Reading Assessment
(EGRA) yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian untuk
menganalisis kemampuan membaca permulaan pada mata pelajaran
bahasa Indonesia peserta didik kelas Il SD. Lembar tes ini berfungsi
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sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan data mengenai
kemampuan membaca permulaan pada mata pelajaran bahasa Indonesia
peserta didik kelas 11 SD Negeri 10 Metro Timur. Lembar tes ini terdiri
dari 4 subtugas, pada sub tugas pertama peserta didik akan diminta
untuk membaca 100 huruf yang terdiri dari huruf besar dan huruf kecil
yang disusun secara acak dalam kurun waktu satu menit, pada subtugas
kedua peserta didik akan diminta untuk membaca 50 kata bermakna
selama satu menit, pada subtugas ketiga peserta didik akan diminta
untuk membaca 50 kata tidak bermakna selama satu menit, dan pada
subtugas keempat peserta didik akan diminta untuk membaca teks cerita
pendek selama satu menit, kemudian menjawab soal yang berkaitan

dengan isi teks cerita pendek yang telah dibacanya.

Lembar tes membaca permulaan yang digunakan dalam penelitian ini
telah dikonsultasikan dan divalidasi oleh dosen pembimbing sehingga
layak digunakan. Pengujian validitas dilakukan dengan
membandingkan antara isi lembar tes membaca permulaan pada
penelitian ini dengan indikator kemampuan membaca permulaan.
Indikator kemampuan membaca permulaan tersebut terdiri dari:

a. Membaca huruf

b. Membedakan bunyi awal (fonem)

c. Membaca kata bermakna

d. Membaca kata tidak bermakna

e. Membaca cepat

f. Memahami bacaan

Isi dari lembar tes membaca permulaan yang telah disesuaikan dengan
perangkat penilaian Early Grade Reading Assessment (EGRA) akan

dijabarkan sebagai berikut:
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1) Subtugas satu (membaca huruf dan membedakan bunyi awal fonem)

Pada subtugas pertama, peserta didik diminta untuk membaca 100

huruf yang telah disusun secara acak dalam waktu satu menit. Huruf

yang digunakan berupa kombinasi huruf besar dan kecil.
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Gambar 2. Instrumen subtugas satu (membaca huruf dan
membedakan bunyi awal fonem)
(Sumber: Analisis peneliti disesuaikan dengan indikator EGRA)

2) Subtugas dua (membaca kata bermakna)

Peserta didik diminta untuk membaca 50 kata yang bermakna dalam

waktu satu menit.

unta dua hasil cara dahan
goa nasi payung zebra ikan
buah jerit noda guna tua
sapa cerah fana kuas kawan
hasil tua maju cuci obat
buku lama suara gusi buta
otak akal dadu tau rusa
galah fosil abu wajar virus
kala jarum emas lemah esa
yoyo paru rahasia minta ukur

Gambar 3. Instrumen subtugas dua (membaca kata bermakna)
(Sumber: Analisis peneliti disesuaikan dengan indikator EGRA)



3) Subtugas tiga (membaca kata tidak bermakna)
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Pada subtugas ketiga, peserta didik diminta untuk membaca 50 kata

yang tidak memiliki makna dalam waktu satu menit.

Kia gami xama yap gumi
supa kayat faza vapa karta
taba junda mala nua lat
cima pian siro haki ika
amu wang kiba ambi lani
mayu bing munta pimata canik
vakir ralu raji usa panja
eli yaka ema lis osa
hima olaf hasa daga zadi
quanta denma timpu quba manta

Gambar 4. Instrumen subtugas tiga (membaca kata tidak

(Sumber: Analisis peneliti disesuaikan dengan indikator EGRA)

4) Subtugas empat (membaca cepat dan memahami bacaan)
Pada subtugas terakhir, peserta didik akan diuji kemampuan dalam
memahami teks yang dibacanya. Untuk melakukan hal ini, peserta
didik akan diarahkan untuk membaca sebuah cerita pendek,
kemudian peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan yang

berkaitan dengan isi dari cerita pendek tersebut.

Pertanyaan

1.

[

> w

Gambar 5. Instrumen subtugas empat (membaca cepat dan

bermakna)

Bermain Bola
Roni, Ujang, dan Yono bermain bola
Mereka bermain di halaman sekolah
Ujang jadi penjaga gawang
Roni dan Yono menendang bola

Mereka menendang bola bergantian

Roni unggul dari Yono dalam mencetak gol

Selesai bermain bola, mereka pulang ke rumah

Bermain apakah Roni, Ujang, dan Yono?

Di mana Roni, Ujang, dan Yono bermain bola?

Siapa yang jadi penjaga gawang?

Siapa yang paling banyak mencetak gol?

memahami bacaan)

(Sumber: Sintia Ramayanti, 2019: 31)
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Kisi-kisi lembar tes membaca permulaan yang telah disesuaikan dengan

perangkat penilaian Early Grade Reading Assessment (EGRA) akan

dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Tes Kemampuan Membaca Permulaan

Indikator | Sub Indikator Tes Teknik SuFr)nDber
Membaca | Peserta didik Peserta didik diminta N
huruf mampu untuk membaca 100

mengucapkan | huruf yang terdiri

huruf yang dari huruf besar dan

dilihatnya dan | kecil yang telah

mampu disusun secara acak

memahami dalam kurun waktu

maksudnya satu menit.
Mem- Peserta didik diminta N
bedakan Peserta didik untuk membaca 100
bunyi mampu huruf yang terdiri
awal membedakan | dari huruf besar dan
(fonem) bermacam- kecil yang telah Tes

macam huruf | disusun secara acak Membaca

dan bunyinya | dalam kurun waktu

satu menit.

Membaca | Peserta didik | Peserta didik diminta N
kata mampu membaca 50 kata
bermakna | mengucapkan | bermakna dalam

dan waktu satu menit.

mengetahui

maksud kata-
kata bermakna
yang dilihat di
buku.
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Indikator | Sub Indikator Tes Teknik Su;nDber
Membaca | Peserta didik | Peserta didik diminta N
kata tidak | mampu untuk membaca 50
bermakna | mengucapkan | kata tidak bermakna

kata-kata tidak | dalam waktu satu

bermakna menit.

yang

dilihatnya.
Membaca | Peserta didik N
cepat mampu Peserta didik akan

membaca diuji kemampuan

secara cepat pemahaman

kata- membacanya dengan Tes

kata/narasi cara diminta untuk Membaca

yang membaca satu cerita

dilihatkan pendek.

kepadanya.
Mema- Peserta didik peserta didik N
hami mampu diharuskan
bacaan menjelaskan menjawab

maksud dari
bacaan yang

dibacanya.

pertanyaan yang
berkaitan dengan isi
dari sebuah cerita

pendek

Sumber: (Analisis peneliti disesuaikan dengan indikator EGRA)

Keterangan:
PD = Peserta Didik

Pedoman penilaian dari lembar tes membaca permulaan yang telah

disesuaikan dengan perangkat penilaian Early Grade Reading

Assessment (EGRA) akan dijabarkan sebagai berikut:




Tabel 6. Pedoman Penilaian Lembar Tes
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Tidak mampu menjawab pertanyaan

Unsur Penilaian Indikator SKOR
Mengenal 21-26 huruf besar maupun kecil 100
Mengenal 16-20 huruf besar maupun kecil 80
Kemampuan
Mengenal 11-15 huruf besar maupun kecil 65
mengenal huruf
Mengenal <10 huruf besar maupun kecil 50
Tidak mengenal huruf sama sekali 40
Mampu melafalkan semua fonem dengan jelas 100
Mampu
.| Melafalkan sedikit fonem dengan kurang jelas 80
membedakan bunyi 5
awal (fonem) Melafalkan banyak fonem dengan kurang jelas
Tidak mampul melafalkan fonem 40
Mampu membaca 46-50 kata bermakna 100
Mampu membaca 33-45 kata bermakna 85
Kemampuan
Mampu membaca 21-32 kata bermakna 75
membaca kata 50
bermakna Mampu membaca 11-20 kata bermakna
Mampu membaca < 10 kata bermakna 50
Tidak mampu membaca kata bermakna 40
Mampu membaca 46-50 kata tak bermakna 100
Mampu membaca 33-45 kata tak bermakna 85
Kemampuan =
membaca kata tidak Mampu membaca 21-32 kata tak bermakna -
bermakna Mampu membaca 11-20 kata tak bermakna
Mampu membaca < 10 kata tak bermakna 50
Tidak mampu membaca kata tak bermakna 40
Mampu membaca teks pendek dengan lancar 100
tanpa terbata-bata
Kemampuan Membaca teks pendek dengan sedikit terbata- 80
bata
membaca cepat Membaca teks pendek dengan banyak terbata- 60
bata
Tidak mampu membaca teks pendek 40
Mampu menjawab semua pertanyaan dengan 100
benar
Kemampuan Menjawab 3 pertanyaan dengan benar 85
memahami bacaan | Menjawab 2 pertanyaan dengan benar 70
Menjawab 1 pertanyaan dengan benar 55
40

Sumber: (Analisis peneliti disesuaikan dengan indikator EGRA)
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Setelah melakukan tes kemampuan membaca permulaan pada mata

pelajaran bahasa Indonesia kepada peserta didik kelas kelas 11 SD

Negeri 10 Metro Timur, peneliti perlu untuk menganalisis data dari tes

tersebut dengan menggunakan perhitungan analisis non-statistik.

Adapun langkah-langkah dalam pemberian skor hingga menghitung

persentasenya telah peneliti susun sebagai berikut:

1) Memberikan skor per item soal yang telah dikerjakan oleh
partisipan.

2) Menghitung total skor yang diperoleh per partisipan

3) Menghitung jumlah persentase skor yang diperoleh per partisipan.

Rumus yang digunakan oleh peneliti untuk menghitung persentase skor

tiap peserta didik adalah sebagai berikut:

Np%:%x 100%

Keterangan:
Np% : Persentase skor
n : Jumlah skor yang diperoleh

N : Jumlah skor maksimum

Dengan kategorisasi pemberian nilai skor berdasarkan hasil yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

Skor < 44% : Tidak Mampu
Skor 45% <sampai< 64% : Kurang Mampu
Skor 65% <sampai< 84% : Mampu

Skor > 85% : Sangat Mampu

3.8. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini ialah peneliti akan bertindak sebagai
instrumen kunci karena peneliti yang menjadi pengumpul data utama.
Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2013: 310) kehadiran peneliti di
lapangan dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang wajib dilakukan,
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karena peneliti merupakan instrumen kunci (key instrument). Sebagai
instrumen kunci, peneliti menyadari bahwa dirinya merupakan perencana,
pengumpul dan penganalisa data, sekaligus menjadi pelapor dari hasil
penelitiannya sendiri. Peneliti sebagai manusia yang melakukan observasi
akan mengamati dengan cermat objek dari penelitian. Oleh sebab itu, peneliti
harus jeli dalam melakukan pengamatan atau pencarian data. Untuk
memperoleh data penelitian ini, maka peneliti terjun langsung ke lapangan.
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti akan hadir di lapangan sejak
diizinkannya peneliti untuk melakukan penelitian oleh pihak sekolah. Peneliti
akan mendatangi lokasi penelitian pada waktu-waktu tertentu, baik terjadwal

maupun tidak terjadwal.

Teknik Analisi Data

Hardani dalam Aruma Puji Astutik (2023: 45) menjelaskan bahwa analisis
data merupakan proses mencari serta menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menggunakan sintesa,
menguraikan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, serta memilah
mana yang penting kemudian dipelajari sehingga menghasilkan temuan
informasi yang mudah dipahami oleh orang lain. Miles dan Huberman dalam
Aruma Puji Astutik (2023: 45) mengemukakan bahwa analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh.

Kegiatan analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono
dalam | Made Laut Mertha Jaya, 2020: 166).
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Gambar 6. Komponen dalam Analisis Data (Flow Model)
(Sumber: | Made Laut Mertha Jaya, 2020: 166)

Adapun penjelasan mengenai tiga alur analisis data iyalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang dilakukan dengan
cara memilah, memusatkan, menyederhanakan, dan memfokuskan data
yang ditemukan di lapangan berdasarkan catatan-catatan yang dibuat
oleh peneliti dari hasil wawancara dengan sumber data (informan).
Melalui catatan tersebut, peneliti dapat melakukan reduksi data dengan
cara proses pemilihan data berdasarkan fokus penelitian, menyusun data
berdasarkan pada kategori, serta membuat pengodean data dengan kisi-

Kisi penelitian yang dibuat oleh peneliti.

2. Penyajian Data (Data Display)
Langkah selanjutnya setelah dilakukan reduksi data adalam penyajian
data. Data dapat disajikan dalam bentuk diagram, tabel grafik, dan
sebagainya. Dalam proses penyajian data, peneliti dapat menerima input
dari peneliti lainnya, sehingga data tersebut dapat tersusun jelas dan lebih

mudah dipahami.
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion)
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan (conclusion). Kesimpulan
yang dibuat oleh peneliti masih bersifat sementara, di mana peneliti
masih dapat menerima saran dari peneliti lainnya. Kesimpulan yang
dibuat oleh peneliti dapat berubah jika peneliti menemukan bukti-bukti
baru pada saat melakukan penelitian di lapangan. Sehingga peneliti

memperoleh kesimpulan akhir yang lebih meyakinkan.

Data collection

Pengumpulan data

Data display
Sajian data

Data reduction
Reduksi data

Conclusions :

drawing / verifying
Penarikan kesimpulan

Gambar 7. Komponen Dalam Analisis Data (Interactive Model)
(Sumber: | Made Laut Mertha Jaya, 2020: 167)

3.10. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan data sangat diperlukan untuk
menentukan standar kebenaran data dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
Pada dasarnya, keabsahan data dilakukan untuk menguji seberapa besar
derajat kepercayaaan terhadap hasil penelitian. Sehingga, peneliti kualitatif
dapat menyanggah apabila hasil penelitiannya dikatakan tidak ilmiah.
Banyaknya hasil penelitian yang diragukan kebenarannya menjadi salah satu
faktor kelemahan pada teknik pengumpulan data. Yaitu, observasi dan
wawancara—yYang dilakukan—Kkerap kali memengaruhi keakuratan data. Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif terdiri dari uji kredibilitas data, uji

transferability, uji dependability, dan uji confirmability.
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3.10.1. Uji Kredibilitas (Credibility)
Uji kredibilitas (credibility) merupakan uji kepercayaan terhadap

suatu data hasil penelitian yang telah diolah oleh peneliti. Sehingga,

hasil penelitian yang dilakukan dapat dipercaya dan tidak diragukan

sebagai sebuah karya ilmiah. Uji kredibilitas yang dapat dilakukan

oleh peneliti dapat berupa memperpanjang waktu pengamatan,

meningkatkan kecermatan, menerapkan triangulasi, menggunakan

bahan pendukung (referensi), serta mengecek data. Berikut adalah

uraian jelasnya:

a.

Memperpanjang waktu pengamatan

Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk meningkatkan
kepercayaan atau Kredibilitas dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Untuk menguji apakah data yang diperoleh akurat,
peneliti dapat kembali ke tempat penelitian untuk melakukan
observasi serta wawancara lagi dengan sumber data (informan)
yang pernah diwawancarai maupun dengan sumber data
(informan) yang baru.

Dengan adanya perpanjangan pengamatan, peneliti dapat menjalin
hubungan yang akrab dengan sumber data (informan) yang
memungkinkan bagi peneliti dapat memperoleh informasi yang
lebih lengkap dari informan. Melalui perpanjangan pengamatan,
peneliti dapat melakukan pengecekan kembali terhadap data yang
diperoleh, Apakah benar atau tidak, konsisten atau ada perubahan.
Sehingga, data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan oleh
peneliti sebagai data yang kredibel. Jika pengamatan dirasa
cukup, peneliti dapat mengakhiri perpanjangan pengamatan.
Meningkatkan kecermatan

Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengecek apakah data yang
diperoleh di tempat penelitian telah dikumpulkan, dianalisis, dan
disusun dengan benar sesuai kategori yang telah ditetapkan oleh

peneliti. Dengan demikian, peneliti dapat meningkatkan
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kecermatan dengan cara membaca berbagai referensi, baik
melalui jurnal, buku, undang-undang, dokumen, maupun
penelitian terdahulu. Sehingga, peneliti dapat membandingkan
hasil penelitian yang diperoleh dengan teori yang telah ada
sebelumnya. Semakin sering peneliti membaca berbagai referensi
dan mencatat setiap temuan di lapangan, maka semakin cermat
peneliti dalam membuat hasil penelitian yang baik.

c. Triangulasi
Triangulasi merupakan uji kredibilitas, yang dilakukan dengan
cara mengecek data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber
data pada berbagai waktu yang telah dilakukan.

d. Bahan pendukung (referensi)
Referensi dapat digunakan oleh peneliti sebagai alat pendukung
untuk membuktikan data yang diperoleh. Kemudian, data yang
diperoleh dapat dibuktikan dengan bahan pendukung, seperti foto-
foto selama penelitian serta dokumen-dokumen penting lainnya.

e. Mengecek data (member check)
Dalam melakukan penelitian, peneliti melakukan member check
dengan tujuan agar data yang diperoleh peneliti di lapangan valid
atau sesuai dengan yang diberikan oleh narasumber. Sehingga,
hasil penelitian dapat sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh
Sumber data (informan).

3.10.2. Uji Transferability

Uji transferability merupakan uji keabsahan eksternal dalam

penelitian kualitatif, uji transferability dilakukan untuk mengukur

derajat kepercayaan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti,

sehingga dapat diterapkan oleh subjek penelitian Tempat data tersebut

diperoleh.

3.10.3. Uji Dependability
Uji dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Peneliti dapat memanfaatkan auditor

independen (dosen pembimbing) untuk menguji keseluruhan aktivitas
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penelitian yang dilakukan peneliti, mulai dari awal penelitian hingga
penelitian tersebut berakhir.

3.10.4. Uji Confirmability
Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability disebut juga uji
objektivitas, yang dilakukan untuk menguji seberapa banyak pihak
yang menerima hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitian
dikaitkan dengan proses penelitian yang dilakukan peneliti, dalam
penelitian, proses dan hasil penelitian harus seimbang sehingga tidak

menimbulkan keraguan dalam penelitian.
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5.2.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai kemampuan membaca
permulaan peserta didik di kelas Il SD Negeri 10 Metro Timur, kesimpulan
dalam penelitian ini adalah kesulitan yang sering terjadi pada peserta didik
yaitu kesulitan dalam hal membaca huruf, membedakan bunyi awal (fonem),
membaca kata bermakna, membaca kata tidak bermakna, membaca cepat dan
memahami bacaan. Pada bagian membaca huruf dan membedakan bunyi awal
(fonem) kendala yang dialami peserta didik yaitu masih belum mengingat
bunyi beberapa huruf, tertukar bunyi huruf, dan juga kurang jelas melafalkan
beberapa huruf. Pada bagian membaca kata bermakna dan kata tidak
bermakna, kendala yang dialami peserta didik yaitu masih mengeja dan ragu
untuk membaca kata, lamban dalam membaca sehingga melewati batas waktu
1 menit untuk menyelesaikan membaca 50 kata bermakna dan tidak
bermakna. Kemudian pada bagian membaca cepat dan memahami bacaan,
beberapa peserta didik yang masih mengeja terkadang terlalu fokus membaca

tetapi tidak memahami isi dari teks yang dibacanya.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disampaikan saran mengenai
kemampuan membaca peserta didik kelas 11 SD Negeri 10 Metro Timur
kepada:
5.2.1. Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah agar dapat meningkatkan penyelenggaraan
program pembelajaran di sekolah dengan aktivitas yang dapat
menumbuhkan rasa cinta membaca dan memotivasi peserta didik

untuk mau belajar membaca.
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5.2.3.

5.2.4.
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Pendidik

Bagi pendidik, agar dapat lebih aktif dan kreatif dalam mengajarkan
kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan membaca permulaan
agar peserta didik termotivasi untuk terus meningkatkan kemampuan
membacanya.

Peserta Didik

Bagi peserta didik, buku dan media bacaan merupakan pengantar
informasi yang paling penting dan sering kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Tetaplah giat, semangat dan rajin berlatih agar dapat
segera membaca berbagai buku dengan lancar.

Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk penelitian yang lebih lengkap dan mengembangkan

teori mengenai kemampuan membaca permulaan kelas 11 SD.
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